ABSTRAKNSI

Berbagui jenis pelanggaran dclik kesusilaan dikhawatirkan semakin meningkat dan sisi
kualitas maupun kuantitasnya. Hanis dilakukan kajisn ulang dan atau kajian laszjut unmwuk dapat
memahaminya, mengakomodasikannya dan kalau mungkin mencegah atau  hahkan
membcrantasnya. Begitu pula dengan adanya Rancangan Undang-Undang (RUU) Pomografi yung
menimbulkan pro dan kontra. Bahkan ketika RUU tersebut sudah menjadi Undang-undang. Hal ini
lah yang mcrangsang penulis untuk melakukan penclitian yang kemudian diniatkan wntuk
menyusunnya dalam bentuk skripsi. Meskipun sesunggubnya banyak aspck yang mungkin digarap
berdasarkan kujian pada latar belakang tersebut, namun penulis memilib untuk meneliti obyck yang
kemudian menjadi skripsi dengan judul : TINJAUAY. ATAS PASAL 287 DAN 293 KUNP
SEBAGAl DELIK KESUSILAAN YANG DILAKUKAN TERHADAP ANAK DIBAWAIL
UMUR (Studi Kasus di POLTABES MS}. Pemilihan atas judul tersebut didasarkan pada 3 {uga)
alasan. Pcrtama, Pasal 287 dan Pasal 295 KUHP mcrupakan Pasal-pasal yang jarang di teliti olch
para peneliti terdahulu, meskipun berkaitan dengan sesama pelanggaran delik kesusilaan. Pasal
delik kesusilaan yang banyak di teliti adalah Pasal-pasal 281 (dclik kesusilaan didepan unium), 282
(pornograf), 284 (pczinahan) dan 285 (perkosaan) KUHP. Kedua, pemahaman atas pengertian
‘dibawah umur’ ternyata berbeda di antera vwndang-undang pidana, perdata, adat serta norma
agama. Kectiga, khususnya unrtuk pasal 293, terdapat unsur pengaruh kewibawaan (antara atasan dim
bawahan) hubungan keadaan (anwara dosen dan mabasiswa), penyesatan dengan sengaju
(mencarikan pekerjaan yang mudah namun bergaji tinggi) yang kesemuanya belakangan banyik
dilakukan orang.

Penelitian dilaknkan dengan metode deskziptif, didukung data kuantitatif meski diketiikan
dengan mengguaakan metode kualitatif. Hampir setiap hari media massa cetak naupun elektronik
memberitakan tentang becbagai kejahatan dan pelanggaran berupa delik kesusilaan. Di lain phak.
kegialan razia ke tempat-tempat yang diduga tempat beropcrasinya Pckerja Scks Komersial
menjadi sajian menarik bagi pembaea Koran, pcadengar radio dan penonton televisi. Mcskipun acla
pula yang tidak pcduli, karena anggapan babwa masalah kejahatan scksual scdemikian adafah
mcrupakan ‘privacy’ bagi yang bersangkuian. Keadaan demikian ada pula yang menganggapnviu
sebagai kemajuao karena orang menjadi scmakin tidak skut untuk berbuat. pudahal Jdengan
demikian menjadikan lebih mudah bagi pihak yang berwajib untuk menindaknya. Kesimpulan dan
saran yang direkomendasilen oleh penclitian ini. antata lain yang berkenaan dengan pengertian
gradual aniara ‘berbuat cabul’, ‘persetububan’, pengertian ‘dibawah umur’, ‘dibawah pengaruh’
akan dapat diambil manfaatnya oleh banyak pihak. Meskipun bahayanya. informasi sedemikian
akan menyebabkan banyak orng vang memiru dan atau berbuat scrupa schagairnana vang
dilakukan oleh oang lain. Hal ini terbukti ketika mereka vang ‘dibawah umur’, temyata menjadi

lebih ccpat dewasa setelah mengalami menjadi korban tindak pidana kesusilaan. atau paling tudak
pclecehan scks.
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